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KONSEP AKAL DALAM FILSAFAT IBN THUFAIL
Oleh : Fauzan Naif

Islam sangat menganjurkan penggunaan akal untuk berpikir dan
merenungkan ciptaan-ciptaan Allah swi. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang
memberi sugesti kearah itu. Hal ini mendapat sambutan hangat di kalangan
para filosof muslim. Salah satu diantaranya adalah Ibn Thufail, yang tclah
menjelaskannya - secara implisit - dalam karyanya yang terkcnal [fayy ibn
Yaqdzan.

Nama lengkap Ibn Thufail adalah Abu Bakr Muhammad ibn ‘Abd
al-Malik ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Thufail al-Andalusi al--Qoisi.l la
lahir pada tahun 506 H/ 1110 M? di Wadi Ksy:". vang discbut oleh Dc Boer
dengan Qadis” atau Guadix®, scbuah kota kecil di Andalusia. Masa mudanya
tidak banyak diketahui orang, tctapi ia dikenal scbagai scorang otodidak vang
berbakat. Pada awalnya ia menckuni ilmu kedokieran dan memiliki banyak
tulisan dalam bidang ini.° Selain scbagai scorang dokter, ia juga scorang
filosof, ahli matematika dan penyair yang sangal terkenal dari Muwahhid
S]:nan_vol.‘)P Dalam bidang astronomi, menurut al-Bitruji dan Ibn Rusyd, ia
memiliki "ide-ide astronomis asli ".
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York : Dover Publications, Inc., 1957), him.182.
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[bn Thufail memulai karirnya sebagai seorang dokter praktek di Granada
dan lewat ketenarannya dia diangkat menjadi sekretaris gubernur di propinsi
itu. Kemudian, pada tahun 549 H/1154 M, ia menjadi sekretaris pribadi
gubernur Ceuta dan Tangier. Akhirnya, ia menduduki jabatan dokter linggi
dan menjadi qadhi di pengadilan serta wazir khalifah Muwahhid Abu Ya* g
Yusuf (memerintah tahun 558 H/1163 M sampai dcngan 580 H/1184 M).
menjadi dokter pribadi khalifah ini selama 22 tahun.'®

Khalifah Abu Ya‘'qub sangat besar minat dan perhatiannya terhadap
ilmu pengetahuan, sehingga ia senng mcnyediakan istananya secbagai tempat
pertemuan para ilmuwan dan filosof.'!' Ia meminta kepada Ibn Thufail untuk
menguraikan buku-buku Aristoteles. Untuk memenuhi permintaan itu Ibn
Thufail menghadapkan Abu al-Walid ibn Rusyd kepada khalifah dan
mencalonkannya untuk tugas tersebut. Abu al-Walid diterima baik oleh
khalifah dan menunaikannya dengan baik.'?

Antara Ibn Thufail dan Ibn Rusyd terjadi surat menyurat mengenai
al-Kulliyvat fi al-Thibb yang ditulis oleh Ibn Rusyd yang menunjukkan
kedalaman Ibn Thufail dalam ilmu tersebut'® Ketika ia meletakkan
jabatannya scbagai dokier pnbadl khalifah, ia menyerahkannya kcpada lbn
Rusyd scbagai penggantinya. 14 Sedang jabatan wazir tetap dipangkunya sam-
pai ia wafat. Ibn Thufail w'lfa! pada tahun 581 H/1185 M di Marakisy dan di-
makamkan di kota itu juga. 12

Karya Ibn Thufail yang sampai ke tangan kita adalah Risalah Hayy ibn
Yaqgdzan fi Asrar al-Iikmah af—!tfaswiqr_}yahl Karya ini adalah sebuah
novel filosofis fiktif, vang mengembangkan tema-tema csoterik dan
keterpencilan yang telah diletakkan Ibn Bajjah, pada titik pusat sistem ctika
dan metafisikanya. ¥ Karya-karya lbn Thufail vang lain, mengenai

°Ibid.. him.173.
% Ahmad Fuad al-Ahwany, loc. cit.

" Ahmad Daudy, et.al,, Filsafat Islam (Banda Aceh : Provek Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama Islam [AIN ar-Raniry, 1983/1984), him.208.

12 Ahmad Fuad al-Ahwany, loe. cit,

Brbid.

4 ahmad Amin, ed., Hayy ibn Yaqd=an li Ibn Sina wa Ibn Thufail wa al-Suhraward
(Mesir: Dar al-Aa‘arif, t.th.), him. 10.

1bn Thufail, loc. cit.

'*Bakhtiar Husain Siddiqy, loc. cit.

M ajid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, R. Mulyadi Kertanegara, pen., (Jakarta : Pustaka
Jaya, 1982), hlm. 365.
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kedokteran, fisika. metafisika. astronomi dan lain-lainnya, telah hilang dan
tidak sampai ke tangan kita.'®

II

Tidak seperu filosof-filosof lainnya dalam mengkonsepsikan teniang
akal, Ibn Thufail mengkonsepsikannyva secara simbolik dalam bentuk roman
filosofis fikuif FHavy ibn Yaqgdzan vang dituangkan dalam bentuk kisah
alegorik. Hayy mecrupakan scorang anak manusia yang dengan akalnya dan
dibarengi dengan kesucian jiwanya, ia mampu membedakan mana vang hak
dan mana yang bathil, mampu memecahkan masalah kehidupannya dan
sampai puncaknya ia mampu menemukan al-fHagqigat al-"'Ulya.

Dalam bukunva Hayy ibn Yaqdzan, Ibn Thufail menyatakan bahwa
Hayy mecrupakan alegorik Akal Fa‘al atau jiwa suci yang berfikir dan ia
merupakan akal vang tetap hidup, tidak akan berobah dan tidak pernah cacat.
Keutamaan Hayy yaitu Akal Fa‘al yang menunjukkan manusia kepada
hakekat-hakekat yang paling tinggi (al-Haqiqat al-*Ulya ), yang itu merupakan
akal yang sembilan ( al-‘Uqul al-Tis‘ah ).'"> Walaupun Ton Thufail tidak
sccara tegas mengkonsepsikan akal, akan tetapi berdasarkan roman filosofis
fikuf Hayy ibn Yagdzan dan kecenderungan tokoh yang dikaguminya seperti
Ibn Bajjah, Aristoteles dan lainnya, maka dapat ditarik natijjahnya bahwa akal
vang dimaksud olch Ibn Thufail adalah al-quwwat al-nathiqoh, yaitu daya
Jiwa yang berfikir, bersifat dinamis, mengandung unsur ketuhanan dan kekal,
walaupun jasad hancur.

Jadi akal yang dimaksud olch Ibn Thufail adalah gerak jiwa yang
dinanus, bukan statis, vang dapat berkomunikasi dengan alam materi. 2’

Dari sinopsis roman filosofis fikiif /{ayy ibn Yaqdzan diperoleh kesan
vang sangat jclas bahwa fungsi akal itu sangat tnggi. Dari keterasingan
scorang din Hayy yang tanpa pengaruh lingkungan masyarakat, tanpa
sentuhan ajaran-ajaran dani luar bahkan tanpa pengajaran dari scscorang vang
mampu membaca realita kehidupan, ia mampu memahami kebenaran, mampu
memikirkan scbab-scbab kematian rusa yvang tanpa scbab dan akhimya
mampu mengetahui Realitas Yang Maha Tinggi.z' Dengan demikian maka
akal merupakan daya kekuatan yang berfungsi untuk memperoleh segala ilmu,
bahkan meliputi ilmu yang duniawi dan yang ukhrawi. Akal berfungsi untuk
memahami kebenaran, baik yang fisik maupun yang metafisik.

1% \hmad Fuad al-Ahwany, loc. cit.

"*Ibn Thufail, op. cit., him. 22.

2% {arun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta : Ul Press, 1986), him. 86.
bn Thufail, op. cit., him. 133.
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Ilmu pengetahuan yang merupakan produk kegiatan berfikir, merupakan
obor dan semen di mana Hayv menemukan dirinya dan menghayati hidupnya
dengan mencrapkan pengetahuan vang diperolechnya, Mulai dari dinnyva
menyadari bahwa dirinva tidak berbulu atau u:lzmjang,22 maka Hayy berusaha
menutupi bagian tubuhnya yang patut ditutupi dengan mengambil sesuatu dari
lembaran-lembaran pohon vang lebar dan menaruhnya silang di depannya dan
scbagian lagi di belakangnya, dengan diikat oleh tali yang terbuat dari daun
l«:lapa.:z3 Kemudian Hayy berfikir bagaimana cara mempertahankan diri dari
gangguan binatang buas. Lalu ia mengambil dahan pohon scrupa tongkat
scbagai senjata.

Akal scbagai penghasil suatu peradaban, berkaitan crat dengan
kreatifitas berfikir manusia. Ketika Hayy berumur 21 tahun,?® Hayy mulai
berpakaian kulit hewan-hewan yang dibedahnya dan berscpatu kulit hewan
juga. Dia juga mengambil tali-tali dari rambut-rambut dan menguliti pohon
"khotmiyah", "khubazy", "qunabun" dan setiap pohon atau tumbuh-tumbuhan
yang memiliki serat,

Sclanjutnva akal juga befungsi untuk mencapai suatu kebahagiaan.
Sesungguhnya bahagia atau celakanya manusia itu tergantung kepada dekat
dan jauhnya manusia kepada Tuhan.?’ Kebahagiaan hakiki menurut Ibn
Thufail hanya akan tercapai dengan merenungkan dan sclanjutnya
menyaksikan adanya Wajib al-Wujud sccara (erus-mencrus. Penyaksian
dengan akuvitas sclamanva schingga tidak akan terlcpas sekcjap matapun
sampai kematiannya mcry’elang. Maka sampailah ia kepada kelezatan tanpa
disusupi oleh kesedi han.’

Bagi Ibn Thufail, pengetahuan bukanlah pemahaman semata-mata. >’

Berkaitan dengan pengetahuan dapatah dikatakan bahwa antara akal dan
indera tidak dapat dipisahkan. Dengan meminjam kata-kata Kant yang dikutip

1bid., him. 130.

Bbid., him. 131.

Hrbid.

BIbid., him. 145,

2/bid., him. 146.

Mhrahim Madzkiir, Fi al-Falsafat al-Islamiyah, Manhaj wa Tathbiquh (Mesir: Da
al-Ma‘arif, 1976 ), him. 55.

2%1bn Thufail, op. cit., him. 183.

Sami S. Hawi, Islamic Natwralism and Mysticism, A Philosophic Study of Ibn Thufai
Hayy ibn Yagdzan ( Leiden E.J. Brill, 1974 ), him. 157-158.
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oleh CA van Peursen sebagai berikut :

"Akal budi tak dapat menverap sesuatu dan panca indera tak dapat memikirkan
sesuatu; hanya bila kedua-duanya bergabung timbullah pengetahuan; mencerap
sesuatu tanpa dibarengi akal budi sama dengan kebutaan, dan pikiran tanpa isi
sama dengan kehampaan”.’

Menurut Ibn Thufail akal adalah daya berpikir (al-quwwat al-nathiqoh)
yang memperhatikan karakter-karakter hal-hal yang dapat diindera,”' dan
daya itu dengan sendirinya mampu berhubungan dengan Allah (al-ittishal bi-
Allah).*? Maka aktifitas akal menurut Tbn Thufail, sebagaimana digambar-
kan dalam diri Hayy adalah berfikir dan berdzikir.

Berkaitan dengan dimensi pikir dan dzikir, Ibn Thufail mengatakan
bahwa makrifat itu dimulai dengan panca indera. Adapun tentang hal-hal
metafisis, maka orang dapat mengetahuinya dengan akal dan intuisi (wahyu).
Dengan kata lain, ma‘rifat ientang hal yang metafisik dapat diperoleh dengan
dua cara; cara yang berdasarkan akal atau logika seperti vang dianut olch para
filosof dan cara vang berdasarkan ilham atau kasyf rohani, scperti yang dianut
olch para sufi.*®

Pada dasarnya tidak ada suatu alasanpun untuk mengatakan bahwa akal
dan intuisi itu saling berlawanan. Keduanya muncul dan akar yang sama dan
saling isi mengisi, yang satu berpegang pada kebenaran itu secara scpotong-
scpotong, yang lain memegangnya dalam bulatan keseluruhannya. Yang satu
menetapkan pandangannya pada aspck keabadian, yang lain pada aspek se-
mentara dan kebenaran.

Anggapan bahwa akal itu adalah terbatas dan karcna itu tiada sanggup
menangkap Yang Tak Berawal dan Tak Berakhir adalah didasarkan pada
suatu pengertian yang salah tentang aktifitas akal yang hendak mengetahui itu,
Yang mcmbuat kita ragu tentang kepastian akal itu ialah kckurangan yang
terdapat pada pemahaman sccara logika yang mengakibatkan suatu jumlah
individualitas yang saling tolak menolak tanpa ada harapan bahwa semua itu
pada akhirnya akan berangsur-angsur berobah menjadi satu kesatuan,*?

¥CA van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat, Dick Hartoko, pen., (Jakarta; P.T.
Gramedia, 1988 ), him. 25.

Mbn Thufail, op. cit., him. 210.
2lbrahim Madzkiir, loc, cit.
B Ahmad Daudy, op. cit., him. 219.

HMSir Mohammad lgbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (New Delhi:
Kitab Bhavan, 1981 ), him_ 3.

”lbxd._ him. 6.

27

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Al-Jami 'ah. No. 57 Th. 1994

Dalam geraknya yang lebih dalam lagi akal itu sanggup untuk mencapai
suatu Yang Tak Berawal dan Tak Berakhir yang meliputi segala-galanya,
vang dalam gerak hendak memperlihatkan dirinya itu berbagai pengertian
tentang kesudahan adalah hanya momen semata-mata, Oleh karenanya watak
dasar akal itu tidaklah suatis, tetapi ia dinamis, bergerak dan menampakkan
inti tak berawal dan tak berakhimya itu pada waktunya, tak ubahnya seperti
benih yang sejak semula memang terkandung dalam dirinya kesatuan organis
dari suatu pohon.“

I

Para filosof Islam berkeyakinan bahwa antara akal dan wahyu, antara
filsafat dan agama tidak ada pertentangan. Keduanya scjalan dan scrasi, antara
keduanya terdapat keharmonisan.®’

Ibn Thufail adalah satu-satunya filosof Islam vang menulis buku khusus
tentang kcharmonisan antara akal dan wahyu, \\-aiaugun hanya dalam bentuk
kisah filosofis fiktif,yang berjudul /avy ibn Yaqdzan.*®

Scbagaimana tclah dijelaskan sebclumnya bahwa akal menurut fbn
Thufail adalah daya manus:a atau daya berfikir (al-quwwat al—nalluqoh
al-quwwat  al- msannah ) yang dengan scndirinva mampu mcmahami
kebenaran. Tokohnya adalah Hayy ibn Yaqdzan. Scdangkan wahyu adalah
pengetahuan Tuhan vang disampaikan kepada para Nabi, kemudian ditcruskan
kepada ummat manusia scbagai pegangan lm:lup Tokohn\"\ adalah Absal.

Pcrmasalahan pokok yang berkembang pada pembahasan ini yaitu
berkisar pada daya jangkau akal dan fungsi wahyu terhadap dua permasalahan
pokok dalam agama yaitu adanya Tuhan scria kebaikan dan kejahatan. Dari
dua masalah pokok ini masing-masing bercabang dua yaitu mengetahui Tuhan
dan kewajiban mcngclahua-Nya serta mengetahui perbuatan baik dan jahat
scrta kewajiban mengetahuinya. 2 Menurut Mu'tazilah keempat permasalahan
tersebut dapat diketahui olch akal, sedangkan menurut Asy*ariyah hanya satu
dari kecempat permasalahan tersebut vang dapat diketahui oleh akal, yaitu
adanva Tuhan, sedang kctiga pcrmasalahan lainnya hanya dapat diketahui

Y tbid.

Y arun Naswtion, op. cit., him. 82,
¥ bid., him. 84.

¥fbn Thufail, loc. cit.

01 rahim Madzkir, loc. cit.

A {arun Nasution, op. cit., him. 15.
2bid., him. 76.
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lewat wahyu. Sementara menurut Maturidiyah Samarkand hanya satu yang
tidak dapat dikctahui oleh akal, artinya hanya dapat diketahui lewat wahyu,
vaitu kewajiban berbuat baik dan menjauhi perbuatan jahat, sedangkan ketiga
permasalahan yang lain dapat diketahui olch akal. Menurul Maturidivah
Bukhara akal hanya dapat mengctahui dua permasalahan, yaitu mengetahui
Tuhan dan mengetahui kebaikan dan kejahatan, scdangkan masalah-masalah
kewajiban itu hanya dapat diketahui lewat wahyu.‘

Dari keterangan di atas, tampaklah bahwa aliran Mu‘tazilah menempati
posisi pertama dalam memberikan kedudukan pada akal, karcna scmua
permasalahan itu dapat dijangkau olch akal dan nampaknya mercka berasumsi
bahwa tanpa wahyupun akal sanggup untuk mengetahui masalah-masalah itu.
Sedangkan ketiga aliran lainnya masih mengakui adanya keterkaitan antara
akal dan wahyu, meskipun dalam hal-hal yang berbeda-beda. Namun
demikian, meskipun aliran Mu‘tazilah memberikan kedudukan sangat tinggi
pada akal, namun diakui juga dalam hal-hal tertentu akal membutuhkan
bimbingan wahyu. Aliran Mu‘tazilah tetap berpegang dan berhajat pada
wahyu, 4 Disamping itu karena mercka hidup dalam budaya wahyu, mercka
juga mengakui kerelatifan akal dalam hal-hal tertentu.

Begitu juga halnya dengan Ibn Thufail, meskipun dalam konsepsinya
tentang akal dia menempatkannya pada dataran yang tinggi, namun karena dia
hidup dalam budaya wahyu, maka pemikiran Ibn Thufail bukanlah pemikiran
vang tercermin seccara murni dari akal atau terlcpas dari wahyu. Lagi pula
dalam kisah Hayv ibn Yaqdzan itu Ibn Thufail hanya menggambarkan
keharmonisan antara akal yang dilambangkan pada diri Hayy, dengan wahyu
vang dilambangkan pada Absal, keduanya bertemu pada titik yang sama yaitu
pada dataran kebenaran. Olch karena itu akal yang dilambangkan pada din
Hayy itu melambangkan suatu kedinamisan manusia. Kesanggupan manusia
dalam menghadapi scgala rintangan, menaklukkan dan menguasai makhluk-
makhluk lain di sckitarmya itu discbabkan kckuatan akalnya. Bertambah tinggi
kckuatan akal manusia bertambah kuat pula dava kesanggupannya dalam
mencapai suatu kebenaran.

Jadi antara akal dan wahyu itu terdapat suatu hubungan vang sangat crat.
Kchadiran wahyu mecrupakan suatu pelengkap dan petunjuk bagi akal. Scbagai
suatu pelengkap, karcna kchadirannya merupakan penguat bagi kcbenaran
akal; dan scbagai pectunjuk, karcna kchadirannva itu scbagai penjabaran
crhadap hal-hal f(crtentu, scperti tata cara bagaimana merealisasikan

Bibid., him. 76-77.
Hbid., him. 79.
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kewajiban-kewajiban manusia sebagai makhluk terhadap khaliqnya.

Adapun kedudukan pengetahuan yang diperolch akal dengan
pengetahuan vang diperoleh dari wahyu, menurut Ibn Thufail, pengetahuan
akal berada dibawah pengetahuan wahyu, karena wahyu diturunkan sebagai
petunjuk akal. Kebenaran akal bersifat relatif, karena kebenaran akal
dipengaruhi olech ruang dan waktu, sedangkan kebenaran wahyu adalah
kebenaran mutlak.

v

Untuk menutup uraian ini akan diberikan kesimpulan, antara lain :

1. Menurut Ibn Thufail akal adalah daya jiwa yang berpikir atau daya insani,
bersifat dinamis, vang aktifitasnya adalah berpikir dan berdzikir, schingga
dapat berfungsi untuk memahami kebenaran yang bersifat fisik dan yang
bersifat metafisik serta mencapai kebahagiaan. Hayy, yang melambangkan
akal, memulai perenungan akan dirinya, kemudian alam lingkungannya dan
akhimya sampai pada keyakinan akan adanya Tuhan.

2. Menurut Ibn Thufail kebenaran yang diperolch lewat akal itu bersesuaian
dengan kebenaran yang diperoleh lewat wahyu. Namun diakui juga oleh
Ibn Thufail bahwa wahyu itu Iebih praktis dalam menuntun manusia untuk
mencapai kesclamatannya. Akal tidak bisa menandingi wahyvu, karena
dalam hal-hal tertentu akal membutuhkan bimbingan wahyu.
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